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Tempat / Tanggal Lahir : Ujung Pandang / 04 Mei 1999 

Alamat   : Komp H. Kalla 76A 

Nama Ayah   : Muh. Natsir 

Nama Ibu   : Hadijah Natsir 

Riwayat Pendidikan  : 1. TK Islam Athirah  

  2. SD Islam Athirah 

      3. SMP Islam Athirah 

4. SMAN 1 Makassar   

5. Universitas Hasanuddin  
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Pedoman Wawancara Penelitian 

 

Karakteristik informan: 

1. Nama akun: 

2. Jenis kelamin: 

3. Umur: 

 

A. Pemanfaatan cyber account di Twitter 

1. Sejak kapan Anda menggunakan media sosial Twitter? 

2. Dalam sehari, berapa lama Anda menghabiskan waktu Anda di Twitter? 

3. Mengapa Anda lebih memilih Twitter daripada media sosial lain? 

4. Seberapa sering Anda membuka akun cyber Anda? 

Pertanyaan untuk rumusan masalah 1:  

B. Self disclosure pada penggunaan cyber account di Twitter 

1. Apakah Anda pernah melakukan pengungkapan diri atau membagikan 

curahan hati pada Twitter? 

2. Dalam hal ini, Anda memilih untuk menutupi identitas Anda dalam bermain 

Twitter, apakah betul? Mengapa demikian? 

3. Apakah Anda merasa, dengan orang tidak mengetahui identitas Anda, dalam 

artian menggunakan cyber account, Anda bisa membuat tweet apapun, 

terutama mengenai pengungkapan diri? 

4. Jenis pengungkapan diri apa yang Anda senangi untuk dibagikan? 

5. Setelah melakukan pengungkapan diri, apa yang Anda rasakan? 

6. Apakah Anda mengenali identitas asli pengikut maupun orang-orang yang 

mengikuti akun Anda? 

7. Apakah Anda pernah membalas tweet pengungkapan diri dari pengguna 

cyber account lainnya? Berikan contoh balasan tweet Anda ke pengguna 

Twitter lainnya.  
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8. Dalam melakukan pengungkapan diri cyber account, apakah Anda cenderung 

mendapatkan respon yang positif atau negatif dari pengikut (followers) Anda? 

C. Self disclosure pada penggunaan cyber account di Twitter sebagai 

followers @convomf 

1. Sejak kapan Anda mengikuti akun @convomf? 

2. Mengapa Anda mengikuti akun @convomf? 

3. Apakah Anda pernah mengirim pesan tweet anonim di @convomf? Jika ya, 

jenis pengungkapan diri apa yang Anda ungkapkan? Jika tidak, mengapa? 

4. Apakah respon dari pesan tweet anonim yang Anda kirim di @convomf 

sesuai dengan harapan Anda? 

5. Mengapa Anda merasa nyaman dengan membagikan pengungkapan diri 

Anda di salah satu kolom replies @convomf, yang di mana banyak orang bisa 

melihatnya? 

 

D. Self disclosure pada penggunaan cyber account (dimensi self disclosure 

menurut devito).  

1. Seberapa sering Anda melakukan pengungkapan diri melalui cyber account 

di Twitter dalam satu hari? (Amount/Ukuran) 

2. Apa tujuan Anda melakukan pengungkapan diri di cyber account Anda? Dan 

apa yang Anda harapkan setelah melakukan pengungkapan diri? 

(Intention/Tujuan) 

3. Dalam pengungkapan diri tersebut, apakah cenderung mengarah ke negatif, 

atau positif? (Valence/Valensi) 

4. Seberapa jujur Anda melakukan pengungkapan diri pada cyber account Anda? 

(Honesty) 

5. Apakah Anda pernah membagikan hal yang sangat rahasia, dalam artian yang 

menurut Anda cukup intim, pada cyber account Anda? (Intimacy) 

Pertanyaan untuk rumusan masalah 2: 

E. Faktor penyebab self disclosure pada penggunaan cyber account di 

Twitter  
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1. Perasaan apa yang mendorong Anda melakukan pengungkapan diri di cyber 

account Anda? 

2. Mengapa Anda lebih memilih untuk membagikan pengungkapan diri Anda di 

cyber account dibanding di akun yang menampilkan identitas asli Anda? 

3. Apakah Anda merasa lebih nyaman membagikan pengungkapan diri Anda di 

saat orang-orang tidak mengenali identitas asli Anda? 

4. Apakah ada pengaruh dari lingkungan Anda yang membuat Anda lebih 

memilih membagikan tentang diri Anda di cyber account? 

5. Apakah Anda melakukan pengungkapan diri dengan menutupi identitas asli 

karena Anda memiliki hubungan yang kurang baik dari keluarga maupun 

pertemanan?  
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Dokumentasi 

 

A. Dokumentasi Profil Twitter Informan  

 

 

  

Sumber: twitter.com 
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B. Contoh Self Disclosure Informan  

Sumber: twitter.com 



 

8 

 

C. Contoh Self Disclosure di @convomf 

 

 

Sumber: twitter.com 


